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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh pembayaran digital (e-wallet) dan akuntansi 

keuangan pribadi terhadap perilaku konsumtif mahasiswa IAIN Kendari secara parsial maupun 

simultan. Metode yang digunakan adalah regresi linear berganda. Sebelum melakukan uji regresi, 

penelitian terlebih dahulu melakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa model telah 

memenuhi syarat asumsi statistik. Adapun sumber data yang digunakan adalah data primer berupa 

kuesioner dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden yang berasal dari 20 program studi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan semua variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Sedangkan secara parsial, pembayaran digital (e-wallet) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa IAIN Kendari. Akuntansi keuangan pribadi 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa IAIN 

Kendari. Variabel independen yang berpengaruh paling dominan adalah akuntannsi keuangan 

pribadi. Besar pengaruh yang disebabkan kedua variabel pembayaran digital (e-wallet), dan 

akuntansi keuangan pribadi sebesar 34,5% sedangkan selebihnya 65,5% ditentukan atau dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam analisa atau penelitian regresi ini. 

Kata Kunci: Pembayaran Digital (E-Wallet), Akuntasi Keuangan Pribadi, Perilaku Konsumtif. 

 

ABSTRACT 
This study aims to measure the influence of digital payments (e-wallet) and personal financial 

accounting on the consumer behavior of IAIN Kendari students, both partially and simultaneously. 

The method used is multiple linear regression. Before conducting the regression test, the study first 

conducted a classical assumption test to ensure that the model met the statistical assumption 

requirements. The data source used was primary data in the form of a questionnaire with a sample 

of 100 respondents from 20 study programs. The results of the study indicate that all independent 

variables simultaneously influence the dependent variable. While partially, digital payments (e-

wallet) have a positive and significant effect on consumer behavior in IAIN Kendari students. 

Personal financial accounting partially has a positive and significant effect on consumer behavior 

in IAIN Kendari students. The most dominant independent variable is personal financial accounting. 

The magnitude of the influence caused by the two variables of digital payments (e-wallet) and 

personal financial accounting is 34.5%, while the remaining 65.5% is determined or explained by 

other variables not included in this regression analysis or research. 

Keywords: Digital Payments (E-Wallet), Personal Financial Accounting, Consumptive Behavior. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Di era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam sektor keuangan. Salah satu bentuk perubahan tersebut adalah munculnya 

financial technology (fintech), yang merupakan gabungan antara layanan keuangan dan 

teknologi. Di Indonesia, fintech mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, khususnya 

pada sektor pembayaran digital. Inovasi ini dianggap mampu memberikan solusi atas 

keterbatasan akses masyarakat terhadap layanan keuangan konvensional, serta mendukung 

program inklusi keuangan nasional (Irma Muzdalifa & Inayah Aulia Rahma, 2018). 
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Transformasi digital dalam sistem pembayaran ditandai dengan pergeseran dari 

penggunaan uang tunai ke sistem pembayaran non-tunai, salah satunya adalah e-money dan 

e-wallet. Perubahan ini terjadi seiring dengan meningkatnya penggunaan perangkat digital 

serta kebutuhan masyarakat terhadap transaksi yang cepat, aman, dan efisien. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Astiti dan Tarantang (2019), sistem pembayaran merupakan pilar penting 

dalam stabilitas sistem keuangan, sehingga perkembangannya turut berkontribusi terhadap 

efektivitas aktivitas ekonomi nasional. 

Kemudahan dalam bertransaksi secara digital telah menjadi daya tarik tersendiri, 

terutama bagi kalangan muda, termasuk mahasiswa. Mahasiswa merupakan kelompok usia 

produktif yang berada dalam masa transisi dari ketergantungan ekonomi ke arah 

kemandirian. Di sisi lain, kelompok ini juga tergolong rentan terhadap pengaruh iklan, 

media sosial, serta tekanan dari lingkungan sosial. Menurut Mangkunegara, remaja dan 

mahasiswa cenderung tertarik pada tampilan visual yang menarik, sering kali bersikap 

impulsif dalam membeli, dan kurang mempertimbangkan kebutuhan dibandingkan 

keinginan. 

Fenomena ini diperkuat oleh perubahan gaya hidup mahasiswa yang kini semakin 

konsumtif, lebih mementingkan citra sosial dibandingkan kebutuhan dasar. Banyak dari 

mereka yang mengutamakan gaya hidup modern, mengikuti tren digital, dan mengejar 

eksistensi sosial, namun sering kali mengabaikan aspek pengelolaan keuangan pribadi. Jika 

hal ini dibiarkan, maka dapat berdampak pada kurangnya kemampuan dalam mengontrol 

pengeluaran, serta menimbulkan masalah finansial di kemudian hari (Thamrin & 

Achiruddin, 2021). 

Dalam kajian teoritis, perilaku konsumtif diartikan sebagai tindakan membeli barang 

atau jasa tanpa pertimbangan rasional yang jelas, serta tidak didasarkan pada aspek 

kebutuhan yang esensial (Sumartono, 2002). Teori ini relevan digunakan untuk menjelaskan 

kecenderungan mahasiswa dalam menggunakan uang elektronik atau dompet digital yang 

sering kali tidak disertai dengan perencanaan pengeluaran yang baik. Penelitian oleh 

Setyawan dan Fitriasuri (2022) menegaskan bahwa sikap konsumtif bisa terjadi akibat 

dorongan lingkungan, media, serta kemudahan akses terhadap transaksi digital. 
Gambar 1. E-Wallet yang Paling Banyak Digunakan Di Indonesia 2023 

 
Sumber: databoks 

Salah satu bentuk kemudahan tersebut adalah penggunaan e-wallet, yang saat ini 

menjadi alat pembayaran favorit masyarakat. Aplikasi seperti OVO, GoPay, DANA, dan 

ShopeePay menjadi populer karena menawarkan kemudahan, kecepatan, dan berbagai 

promo menarik. Berdasarkan data dari databoks (2021), GoPay dan OVO menjadi dua e-

wallet yang paling banyak digunakan, masing-masing mendekati 80%, disusul ShopeePay 

dan DANA dengan sekitar 65%. Sementara LinkAja menunjukkan tingkat penggunaan 

terendah, yaitu di bawah 30%. Mahasiswa cenderung memilih e-wallet yang terintegrasi 

dengan transportasi online dan e-commerce, karena dianggap lebih praktis dan ekonomis. 
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Gambar 2. Metode Pembayaran Paling Banyak Digunakan di Indonesia 2023 

 
Sumber: GoodStats 

Survei dari GoodStats tahun 2023 juga mengungkapkan bahwa e-wallet menjadi 

metode pembayaran paling populer di Indonesia dengan angka 81%, diikuti oleh virtual 

account (60%) dan transfer bank (55%). Tingginya penggunaan e-wallet menandakan 

bahwa masyarakat semakin bergantung pada layanan digital dalam aktivitas keuangan 

sehari-hari. Namun, hal ini juga membawa konsekuensi terhadap pola konsumsi, di mana 

kemudahan bertransaksi bisa mendorong perilaku belanja impulsif dan kurangnya kontrol 

terhadap keuangan pribadi (Oktaviani et al., 2023). 

Penggunaan teknologi dalam transaksi keuangan tentu memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Di satu sisi, e-wallet memberikan kemudahan, keamanan, dan kecepatan. Di 

sisi lain, kemudahan tersebut bisa menjadi pemicu perilaku konsumtif apabila tidak disertai 

kemampuan pengelolaan keuangan yang baik. Tanpa kesadaran finansial, mahasiswa 

mudah tergoda untuk melakukan pembelian berulang yang tidak direncanakan, hanya 

karena kemudahan akses dan promosi yang ditawarkan. 

Menurut Nuha, Qoni’ah & Meilan (2023), Akuntansi keuangan pribadi atau personal 

financial management adalah proses pencatatan, pengelompokan, dan pengendalian 

keuangan individu yang didasari pada prinsip akuntansi dan perilaku keuangan (mental 

accounting) untuk mencapai tujuan ekonomi pribadi. 

Berbagai tantangan keuangan di era modern, seperti inflasi, krisis ekonomi, hingga 

ketidakpastian pasar, membuat pengelolaan keuangan menjadi keterampilan dasar yang 

wajib dimiliki. Orang yang memiliki perencanaan keuangan yang baik cenderung lebih siap 

menghadapi kondisi darurat, mampu mencapai tujuan jangka panjang, serta memiliki 

ketenangan secara psikologis karena merasa aman secara finansial. 

Namun, tidak semua mahasiswa memiliki kemampuan tersebut. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat literasi dan kemampuan pengelolaan keuangan pribadi di 

kalangan mahasiswa masih rendah. Hal ini diperparah dengan gaya hidup konsumtif yang 

terus meningkat, didorong oleh perkembangan teknologi dan akses informasi yang cepat. 

Padahal, seperti dikemukakan Howell (1993) dalam Zahroh (2014), pengelolaan keuangan 

pribadi merupakan salah satu kompetensi penting dalam masyarakat modern, karena setiap 

keputusan finansial dapat mempengaruhi masa depan seseorang. 

Dari sisi akademik, terdapat temuan yang beragam mengenai hubungan antara e-

wallet, pengelolaan keuangan pribadi, dan perilaku konsumtif. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet dan kemampuan pengelolaan keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif (Madhan Abidzar et al., 2023; Kalita 

& Baidhlowi, 2024). Namun, penelitian lain menemukan bahwa tidak semua aspek 

pengelolaan keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif (Vansyha 

& Rahmi, 2023; Fifi & Inayah, 2023). Perbedaan ini menimbulkan gap penelitian yang 

penting untuk dijelaskan lebih lanjut. 
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IAIN Kendari sebagai salah satu institusi pendidikan tinggi Islam di Indonesia, dengan 

jumlah mahasiswa 7.316 orang yang tersebar di 4 fakultas dan 20 program studi, memiliki 

populasi yang beragam dan dinamis. Karakteristik mahasiswa yang beragam membuat 

kampus ini menjadi tempat yang tepat untuk meneliti hubungan antara penggunaan e-wallet, 

kemampuan pengelolaan keuangan, dan perilaku konsumtif. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui 

“Pengaruh Pembayaran Digital (E-Wallet) dan Kemampuan Pengelolaan Keuangan Pribadi 

Terhadap Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa IAIN Kendari.” 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Menurut Gaol dalam Riska (2019) Digital Payment adalah sistem pembayaran yang 

dirancang khusus untuk memproses pembelian barang secara elektronik melalui internet. 

Menurut Nuha, Qoni’ah & Meilan (2023), Akuntansi keuangan pribadi atau personal 

financial management adalah proses pencatatan, pengelompokan, dan pengendalian 

keuangan individu yang didasari pada prinsip akuntansi dan perilaku keuangan (mental 

accounting) untuk mencapai tujuan ekonomi pribadi. 

Sehingga pembayaran digital (e-wallet) dan akuntansi keuangan pribadi berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri 

Silvia Somantri (2024) dimana penggunaan dompet digital (e-wallet) berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif dan penelitian oleh Fifi & Inayah (2023) yang menemukan bahwa 

pengelolaan uang saku memberi kontribusi positif terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, 

selama dilakukan dengan kontrol diri dan perencanaan yang baik. 

Gambar 3 Kerangka PIkir 

 
Sumber: Data diolah sendiri (2024) 

Keterangan:   

1. X1 adalah pembayaran digital (e-wallet)  yang diuji dengan variabel Y. 

2. X2 adalah akuntansi keuangan pribadi yang diuji dengan variabel Y. 

3. Y adalah perilaku konsumtif disesuaikan dengan variable X1 dan X2 

4. Tanda panah menunjukkan hubungan 

Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan:  

1. Pengaruh Pembayaran Digital (E-Wallet) Terhadap Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa 

IAIN Kendari 

H0: Tidak terdapat pengaruh pembayaran digital (e-wallet) terhadap perilaku   

konsumtif pada mahasiswa IAIN Kendari. 
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H1: Terdapat pengaruh pembayaran digital (e-wallet) terhadap perilaku konsumtif  

pada mahasiswa IAIN Kendari. 

2. Akuntansi Keuangan Pribadi Terhadap Budaya Konsumtif pada Mahasiswa IAIN 

Kendari 

H0: Tidak terdapat pengaruh akuntansi keuangan pribadi terhadap perilaku konsumtif 

pada mahasiswa IAIN Kendari. 

H2: Terdapat pengaruh akuntansi keuangan pribadi terhadap perilaku konsumtif pada 

mahasiswa IAIN Kendari. 

3. Pengaruh Pembayaran Digital dan Auntansi Keuangan Pribadi terhadap Perilaku 

Konsumtif pada Mahasiswa IAIN Kendari 

H0: Tidak terdapat pengaruh pembayaran digital (e-wallet) dan akuntansi keuangan 

pribadi terhadap perilaku konsumtif pada mahasisawa IAIN Kendari. 

H3: Terdapat pengaruh pembayaran digital (e-wallet) dan akuntansi keuangan pribadi 

terhadap perilaku konsumtif pada mahasisawa IAIN Kendari. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dimana 

metode ini peneliti mengumpulkan data menggunakan kuisioner yang dibagikan kepada 

populasi penelitian yaitu seluruh mahasiswa Institut Agama Islam (IAIN) Kendari yang 

berjumlah 7.316 mahasiswa dengan jumlah sampel 100 mahasiswa, kemudian hasilnya diuji 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda dan 

uji hipotesis dengan menggunakan program SPSS version 25.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

Regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 

membuktikan hipotesis mengenai adanya pengaruh variabel Pembayaran Digital (E-Wallet) 

(X1) dan Akuntansi Keuangan Pribadi (X2) dengan variabel Perilaku Konsumtif (Y). 

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linear bergandayang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan SPSS versi 25. 
Tabel 1 Uji Nilai Signifikansi 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 171,980 2 85,990 27,098 ,000b 

Residual 307,810 97 3,173     

Total 479,790 99       

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

b. Predictors: (Constant), Akuntansi Keuangan Pribadi, Pembayaran Digital (E-

Walet) 

Sumber: Data primer yang diolah dengan SPSS versi 25 

Dilihat pada tabel 1 signifikan diatas digunakan untuk menentukan taraf signifikansi 

dari regresi. Kriteria dapat dtentukan berdasarkan uji nilai signifikasi (Sig) dengan ketentuan 

apabila nilai Sig < 0,05. Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh yaitu sebesar 0,000 dimana nilai Sig < dari signifikan (0.05). Dengan demikian 

model persamaan regresi berdasarkan data penelitian adalah signifikan, atau model 

persamaan regresi memenuhi kriteria. 

 

 

 

 

 



255 
 
 

Tabel 2 Hasil Output Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 12,864 3,077   4,180 0,000 

Pembayaran 

Digital (E-Wallet) 

0,156 0,069 0,221 2,277 0,025 

Akuntansi 

Keuangan Pribadi 

0,445 0,096 0,449 4,632 0,000 

a. Dependent Variable: Pembayaran Digital (E-Wallet) 

Sumber: Data primer yang diolah dengan SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas, diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov   pada 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 atau 20%. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan 

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dimana hasil ini lebih besar dari dasar 

pengambilan keputusan yang bernilai 0,05 atau 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa data 

dari keempat variabel tersebut berdistribusi secara normal. 

Pada tabel 2 ditemukan nilai koefisien dari persamaan regresi. Dalam kasus ini, 

persamaan regresi sederhana yang digunakan adalah:  

Y = a + β1X1 + β2X2 + e 

Y= 12,864 + 0,156X1 + 0,445X2 + e 

Berdasarkan persamaan diatas diketahui nilai konstantanya sebesar 12,864. Koefisien 

regresi variabel Pembayaran Digital (E-Wallet) (X1)  sebesar 0,156, artinya jika Pembayaran 

Digital (E-Wallet)  mengalami kenaikan 1, maka Perilaku Konsumtif (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,156 maka Perilaku Konsumtif (Y) akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,156 dan  Koefisien regresi variabel Akuntansi Keuangan Pribadi (X2) sebesar 

0,445 artinya jika Akuntansi Keuangan Pribadi (X2) mengalami kenaikan 1, maka Perilaku 

Konsumtif (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,445, koefisien bersifat positif artinya 

menjadi hubungan positif antara variabel Pembayaran Digital (E-Wallet) (X1) dan 

Akuntansi Keuangan Pribadi (X2) terhadap Perilaku Konsumtif (Y). 

UJI HIPOTESIS 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji parsial (t), uji simultan(f) dan uji 

koefisien determinasi (R2). 

UJI T (UJI PARSIAL) 

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen, dapat dilakukan melalui uji t. Uji ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel. Adapun hasil uji parsial pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 12,864 3,077   4,180 0,000 

Pembayaran Digital (E-

Wallet) 

0,156 0,069 0,221 2,277 0,025 

Akutansi Keuangan 

Pribadi 

0,445 0,096 0,449 4,632 0,000 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

Sumber: Data primer yang diolah dengan SPSS versi 25 
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Dalam menentukan t tabel dapat menggunakan rumus α/2 yaitu 0,05/2 = 0,025 dengan 

nilai n-k-1 adalah 100-2-1 = 97, yang mana α sebagai nilai probabilitas, n sebagai total 

sampel, dan k sebagai jumlah variabel independen sehingga dari perhitungan tersebut 

didapatkan t tabel pada 0,025; 97 yaitu 1,985. Sehingga diperoleh data uji t hitung yaitu: 

Dari table 3 diatas, maka dapat diperoleh uji t sebagai bahwa t hitung pada variabel 

pembayaran digital (e-wallet) (X1) adalah sebesar 2,277 dengan tingkat signifiknsi 0,025. 

Untuk variable akuntansi keuangan pribadi (X2) adalah sebesar 4,632 dengan tingkat 

signifiknsi 0,000. Dari hasil tersebut maka variabel pembayaran digital (e-wallet) (X1) 

berpengaruh signifikan karena t hitung > t tabel yaitu 2,277 > 1,985 dan nilai signifikansinya 

0,000 < 0,05. variabel akuntansi keuangan pribadi (X2) berpengaruh signifikan karena t 

hitung > t tabel yaitu 4,632 > 1,985 dan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel pembayaran digital (e-wallet) (X1) dan akuntansi keuangan 

pribadi (X2) berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

UJI F (UJI SIMULTAN) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Adapun hasil uji simultan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
Tabel 4 Hasil Uji f (Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 171,980 2 85,990 27,098 ,000b 

Residual 307,810 97 3,173     

Total 479,790 99       

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

b. Predictors: (Constant), Akuntansi Keuangan Pribadi, Pembayaran Digital (E-

Walet) 

Sumber: Data primer yang diolah dengan SPSS versi 25 

Dalam menentukan F tabel dapat menggunakan rumus df1= k-1 adalah 3-1= 2 dengan 

df2= n-k adalah 100-3= 97 sehingga diperoleh F tabel pada 0,05; (2; 97) yaitu 3,090. Pada 

table 4 tersebut menunjukkan hasil dari uji F hitung diperoleh sebesar 27,098  >  3,090  dan 

dengan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. Bisa peneliti simpulkan jika variable pembayaran 

digital (e-wallet) dan akuntansi keuangan pribadi terdapat pengaruh secara bersama-sama 

terhadap perilaku konsumtif sehingga Ha diterima. 

UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 

Uji ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menjelaskan 

variasi yang terjadi pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada dalam 

rentang antara 0 hingga 1. Jika nilai koefisien determinasi mendekati angka 1, hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen mampu memberikan hampir seluruh informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen 
Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,599a 0,358 0,345 1,781 

a. Predictors: (Constant), Akuntansi Keuangan Pribadi, Pembayaran Digital (E-

Wallet) 

Sumber: Data primer yang diolah dengan SPSS versi 25 

Tabel 5 diatas menjelaskan, besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 

0,599. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (Adjust R Square) sebesar 0,345 
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yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel independen Pembayaran Digital (E-

Wallet) (X1) dan Akuntansi Keuangan Pribadi (X2) terhadap variabel dependen (Perilaku 

Konsumtif) adalah sebesar 34,5 % sedangkan 65,5 % lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

diluar variabel indepeden. Adapun standar error of estimate (SEE) sebesar 1,781. Hal ini 

berarti model regresi dapat memprediksi variable dependen. 

PEMBAHASAN 

Menurut Gaol Digital Payment adalah sistem pembayaran yang khusus telah 

dikembangkan untuk menangani pembayaran barang-barang secara elektronik melalui 

internet. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, semakin banyak orang beralih 

ke pembayaran digital dan mulai meninggalkan sistem pembayaran tunai. Pembayaran 

digital adalah metode pembayaran yang memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi 

penggunanya dalam melakukan transaksi.  Kemampuan pengelolaan keuangan pribadi 

merupakan keterampilan seseorang, termasuk mahasiswa, dalam mengatur penggunaan 

uang yang dimilikinya, baik untuk kebutuhan pengeluaran sehari-hari, kegiatan menabung, 

maupun keperluan lainnya (Butler, 2010). 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh persamaan regresi linear berganda Y= 

12,864 + 0,156X1 + 0,445X2 + e artinya jika Pembayaran Digital (E-Wallet)  mengalami 

kenaikan 1, maka Perilaku Konsumtif (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,156 maka 

Perilaku Konsumtif (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,156, dan  Koefisien regresi 

variabel Akuntansi Keuangan Pribadi (X2) sebesar 0,445 artinya jika Akuntansi Keuangan 

Pribadi (X2) mengalami kenaikan 1, maka Perilaku Konsumtif (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,445. Uji hipotesis dimana pembayaran digital (e-wallet) memiliki 

pengaruh terhadap perilaku konsumtif menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,277 > t tabel 

1,985 dengan nilai sigifikasi 0,025 masih berada dibawah 0,05 begitupun dengan variabel 

akuntansi keuangan pribadi dengan nilai t hitung sebesar 4,632 > t tabel 1,985 serta nilai 

signifikan sebesar 0,000. Sedangkan nilai Adjust R Square sebesar 0,345 atau 34,5% 

pembayaran digital (e-wallet) dan akutansi keuangan pribadi dapat mempengaruhi perilaku 

konsumtif sementara sisanya sedangkan 65,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini. Tentunya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembayaran digital (e-wallet) dan akuntansi keuangan pribadi berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumtif serta hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 

penggunaan dompet digital dan semakin sering melakukan pengelolaan keuangan pribadi 

maka semakin tinggi pula perilaku konsumtif mahasiswa dalam konteks ini adalah 

mahasiswa IAIN Kendari. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Madhan 

Abidzar, Mintasih Indriayu, dan Aniek Hindrayani (2023) dimana penggunaan dompet 

digital memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh Fifi & Inayah (2023) juga sejalan dimana pengelolaan uang 

saku memberi kontribusi positif terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, selama dilakukan 

dengan kontrol diri dan perencanaan yang baik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data penelitian dari rumusan masalah dan hasil penelitian yang 

dijabarkan pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara 

pembayaran digital (e-wallet) dan akuntansi keuangan pribadi terhadap perilaku konsumtif 

pada mahasiswa Insttut Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari. Pengaruh yang dimiliki positif 

signifikan dengan uji t (parsial) nilai t hitung pembayaran digital (e-wallet) sebesar 2,277 > 

t tabel 1,985 dengan nilai sigifikasi 0,025 masih berada dibawah 0,05 begitupun dengan 

variabel akuntansi keuangan pribadi dengan nilai t hitung sebesar 4,632 > t tabel 1,985 serta 
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nilai signifikan sebesar 0,000 dan nilai Adjust R Square sebesar 34,5% pembayaran digital 

(e-wallet) dan akuntansi keuangan pribadi dapat mempengaruhi perilaku konsumtif. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembayaran digital (e-wallet) dan akuntansi keuangan pribadi 

merupakan salah satu variabel untuk mengetahui perilaku konsumtif dan menunjukkan 

bahwa Ha diterima sedangkan H0 ditolak. 
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